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Kata kunci Abstrak
Bellamya sp. Sampah plastik masih menjadi masalah di perairan Indonesia.
m('rg’:ﬁ;ji‘:(rabaya Peningkatan sampah plastik berhubungan dengan peningkatan
Pencemaran air penduduk yang semakin tinggi. Plastik yang tidak terkelola dan
Sampah plastik terbuang di perairan akan mengalami degradasi menjadi plastik
ukuran > 5 mm yang disebut mikroplastik. Kali Mas Surabaya
Keywords berpotensi terkontaminasi dikarenakan karakteristik aliran melewati
ii'lmg‘ ;’l’]‘rabaya perkotaan, perdagangan dan pemukiman padat penduduk.
Microplastic Mikroplastik berpotensi mengontaminasi organisme salah satunya
Water pollution siput Genus Bellamya sp. yang merupakan siput dengan kelimpahan
Plastic waste tinggi di Kali Mas Surabaya. Potensi kontaminasi mikroplastik pada
Diajukan: 10 Mei 2023 siput maka diperlukan identif_ik_asi mikrop_lastik pada siput Genl_Js
Ditinjau: 9 Juli 2023 Bellamya sp. untuk mengetahui tipe dan kelimpahannya mikroplastik
Diterima: 18 Desember 2024 pada sampel siput Genus Bellamya sp. Metode penelitian terbagi
Diterbitkan: 21 Desember 2024 dalam beberapa tahap yaitu sampling, preparasi sampel, identifikasi
Cara Sitasi: sampel, dan analisis data. Penelitian dilakukan di 3 segmen Kali Mas
G.  Aliyansyah,  “Identifikasi Surabaya yaitu Wonokromo, Tegalsari, dan Gubeng. Hasil penelitian
f;eiﬁ?rﬁ}';s“ksppadapazfut Se‘;mg; menunjukkan bahwa terdapat 4 tipe mikroplastik yang ditemukan
Wonokromo, Tegalsari dan Gubeng pada siput Genus Bellamya sp. berupa fiber, filamen, fragmen dan
Kali Mas Surabaya)”, Filogeni: film. Kelimpahan rata-rata total mikroplastik tertinggi pada segmen
B Tegalsari yaitu 2,53 partikel/ind, disusul segmen Wonokromo yaitu

2,13 partikel/ind, dan segmen Gubeg vyaitu 1,6 partikel/ind.
Mikroplastik dapat memberikan dampak buruk bagi organisme
seperti siput genus Bellamya sp.seperti penurunan daya nafsu makan
serta dapat menjadi agen transpor ke organisme lainnya termasuk
manusia.

Abstract

Plastic waste remains a problem in Indonesian waters. The increase
in plastic waste is related to the increasing population. Mismanaged
and discarded plastic in the water will degrade into plastic larger than
5 mm, called microplastics. Kali Mas river in Surabaya has the
potential to be contaminated due to its flow characteristics through
urban areas, trade, and densely populated settlements. Microplastics
have the potential to contaminate organisms, one of which is the snail
of the genus Bellamya sp., which is abundant in the Kali Mas river.
To assess the potential contamination of microplastics in snails, it is
necessary to identify microplastics in snails of the genus Bellamya sp.
to determine the type and abundance of microplastics in snail samples
of the genus Bellamya sp. The research method is divided into several
stages, namely sampling, sample preparation, sample identification,
and data analysis. The study was conducted in three segments of the
Kali Mas river in Surabaya: Wonokromo, Tegalsari, and Gubeng. The
research results show that four types of microplastics were found in
snails of the genus Bellamya sp. in the form of fiber, filament,
fragment, and film. The highest average abundance of total
microplastics was in the Tegalsari segment, with 2.53 particles/ind,

118



Aliyansyah., ldentifikasi mikroplastik pada ... 119

followed by the Wonokromo segment, with 2.13 particles/ind, and the
Gubeng segment, with 1.6 particles/ind. Microplastics can have
adverse effects on organisms such as snails of the genus Bellamya
sp., such as reduced appetite and can serve as transport agents to other
organisms, including humans.

Copyright © 2024. The authors. This is an open access article under the CC BY-SA license

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki permasalahan terkait pencemaran sampah bahkan permasalahan
tersebut masih belum terselesaikan hingga saat ini. Masalah pencemaran sampah bertambah
dengan terus terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang juga berdampak pada terjadinya
peningkatan volume timbunan sampah yang dihasilkan oleh Masyarakat [1]. Data sampah
di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 30 juta ton dengan pembagian 18% didominasi oleh
sampah plastik [2]. Sampah plastik tersebut tidak semuanya dapat dikelola dengan baik yang
mengakibatkan sebanyak 0,62 juta ton atau 9% nya berakhir di perairan dan laut Indonesia

[3].

Sampah plastik merupakan limbah dengan karakter bahan yang sulit untuk terurai di
alam dengan proses penguraian mencapai ratusan tahun [4]. Sampah plastik yang terbuang
ke perairan akan terakumulasi dan mengalami pelapukan sehingga akan terjadinya degradasi
akibat faktor suhu, sinar ultraviolet dan mikroorganisme [5]. Plastik yang terdegradasi akan
menghasilkan plastik dengan ukuran kurang dari 5 mm yang disebut juga dengan
mikroplastik [6]. Mikroplastik memiliki beberapa tipe dan yang telah diketahui di
lingkungan berupa tipe fiber, fragmen, film, dan beads [7]. Ukuran mikroplastik yang kecil
tersebut memiliki potensi dapat mengontaminasi organisme seperti ikan, cacing dan
gastropoda yang dapat menyebabkan kematian bagi organisme tersebut [8].

Sejalan dengan hal ini telah dilakukan penelitian identifikasi mikroplastik pada
gastropoda oleh Akindele et al. [9], yang memperoleh hasil pada seluruh sampel yang
diambil dari sungai Osun dan sungai Rhine positif terkontaminasi mikroplastik dengan tipe
paling banyak ditemukan ialah fiber yang disusul tipe film. Mikroplastik tipe film adalah
potongan plastik yang memiliki lapisan sangat tipis berbentuk lembaran dengan densitas
yang rendah. Mikroplastik ini umumnya berasal dari fragmentasi kantong plastik atau plastik
kemasan [10]. Sedangkan mikroplastik tipe fiber adalah jenis mikroplastik berbentuk serat
halus yang berasal dari berbagai sumber, termasuk pakaian sintetis, jaring nelayan, dan alat
rumah tangga. Jenis mikroplastik ini sering ditemukan di lingkungan perairan karena
aktivitas manusia, seperti mencuci pakaian dan memancing, yang menyebabkan pelepasan
serat sintetis ke dalam air [11].

Kali Mas merupakan sungai yang mengalir sepanjang Kota Surabaya dan termasuk
ke dalam anak sungai Brantas [12]. Kali Mas melewati berbagai wilayah seperti kawasan
perkotaan, perdagangan dan juga pemukiman yang padat penduduk serta industri kecil yang
berada di tengah Kota Surabaya sehingga potensi terjadinya pencemaran di Kali Mas
Surabaya cukup tinggi [13]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Murthado dkk. [14]
menemukan kelimpahan kontaminasi mikroplastik di Kali Mas. Jumlah mikroplastik
tertinggi ditemukan pada segmen hilir dengan jumlah 3,98 partikel/L, sedangkan kelimpahan
terendah tercatat pada segmen hulu dengan jumlah 2,60 partikel/L. Bentuk mikroplastik
yang paling banyak ditemukan adalah fiber, dengan jumlah mencapai 635 partikel. Hal
tersebut berpotensi dapat mengkontaminasi organisme yang hidup di aliran tersebut, salah
satunya ialah gastropoda. Menurut Desmawati dkk. [15] dalam penelitiannya menyatakan
ditemukan kelimpahan gastropoda di Kali Mas segmen Monumen Kapal Selam dengan
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spesies Bellamya javanica, Melanoides tuberculata, Brotia testudinaria, Cerithium
tenellum, Thiara scabra, dan Vexillum sp. dengan perolehan siput paling tinggi ditemukan
ialah spesies Bellamya javanica.

Siput genus Bellamya sp. memiliki potensi nilai ekonomis yang tinggi dikarenakan
dapat dikonsumsi oleh masyarakat sebagai olahan makanan. Khotimah & Soetikno [16]
menyatakan bahwa masyarakat Kalimantan Selatan memanfaatkan siput air tawar Bellamya
javanica sebagai olahan yang dikonsumsi sebagai lauk. Siput genus Bellamya sp. sendiri
memiliki kadar nutrisi yang cukup tinggi, seperti pada penelitian oleh Tanjung [17] yang
menyatakan bahwa kandungan protein pada sampel siput Bellamya sp. sebesar 8 % dan
kalsium sebesar 2%. Kandungan tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan sampel lainnya
yaitu kijing dan sotong.

Berdasarkan uraian latar belakang maka diperlukannya identifikasi mikroplastik
pada siput genus Bellamya sp. dari Kali Mas Surabaya dengan tujuan untuk mengetahui
kontaminasi mikroplastik pada sampel siput. Hasil yang diperoleh diharapkan menjadi
sumber informasi bagi masyarkat tentang kontaminasi mikroplastik dan juga bahayanya,
serta menjadi sumber data bagi pihak yang berwenang untuk membuat kebijakan tentang
pengelolaan sampah plastik di sepanjang aliran Kali Mas Surabaya.

2. Metode Penelitian

Penelitian identifikasi mikroplastik pada siput genus Bellamya sp. dilakukan pada
bulan Juli 2022. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif-kualitatif dengan
pengambilan sampel menggunakan metode eksploratif. Penentuan lokasi sampling
menggunakan metode purposive sampling dengan menentukan wilayah yang mewakili
karakteristik dalam penelitian. Lokasi penelitian di tiga segmen aliran Kali Mas, meliputi
segmen 1 terletak di Kecamatan Wonokromo (pintu air), segmen 2 di Kecamatan Tegalsari
(pemukiman), dan segmen 3 di Kecamatan Gubeng (taman lalu lintas) Kota Surabaya. Titik
lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 1. Proses preparasi sampel siput genus
Bellamya sp. dan identifikasi mikroplastik dilakukan di Laboratorium Ecoton, Gresik, Jawa
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Gambar. 1. Titik lokasi penelitian di Kali Mas Surabaya

Instrumentasi. Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi jaring (sampling
net), rol meter, botol jar, cawan petri, mikroskop binokuler, dan hot plate. Sedangkan bahan
yang digunakan meliputi aquadest, alkohol 70%, H202, H.SQO4, kertas saring 300 mesh, NaCl
0,9%.
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Pengambilan sampel. Pengambilan siput dilakukan menggunakan teknik hand
shorting dengan bantuan jaring sesuai dengan Panduan Frandsen [18]. Pengambilan sampel
dilakukan di daerah pinggir Kali Mas pada area permukaan air dengan kedalaman 20 cm dan
memperhatikan ciri-ciri siput sesuai panduan buku identifikasi Brown & Kristensen [19].
Tiap titik pengambilan sampel dibuat 3 garis transek. Masing-masing panjang transek 10
meter dan pada tiap transek berjarak 5 meter sebagai ulangan. Sampel diambil sebanyak 15
ekor dengan karakteristik ukuran memiliki panjang yang sama yaitu 1,5-3 cm. sampel
kemudian diidentifikasi dan dibersihkan menggunakan aquadest untuk menghilangkan sisa-
sisa kotoran yang menempel. Kemudian, sampel dimasukkan ke dalam botol jar ukuran 250
ml dan diberi alkohol 70% untuk kemudian dipreparasi dan diamati di laboratorium.

Preparasi sampel. Siput yang telah dikumpulkan selanjutkan dipreparasi untuk
pengamatan mikroplastik. Tahap awal dengan mengambil jaringan lunak dari cangkang
sesuai panduan Frandsen [18]. Jaringan lunak kemudian dihancurkan (destruksi) mengikuti
Chinaka & Ndiokwere [20] dengan menggunakan larutan H2O, dan H>SO. dengan
perbandingan larutan 1:1 sebanyak 20 ml. Sampel diinkubasi dalam suhu ruang selama 24
jam. Setelah itu, sampel dipanaskan menggunakan pemanas selama 15 menit dan ditunggu
hingga sampel menjadi dingin. Sampel yang sudah hancur disaring menggunakan kain
saring 300 mesh. Sampel dibilas dari kain saring menggunakan NaCl 0,9% dan diletakkan
pada cawan petri hingga masuk ke proses identifikasi.

Identifikasi sampel. Identifikasi dilakukan menggunakan mikroskop binokuler
stereo pada perbesaran 40x. Mikroskop dilengkapi dengan kamera Digital Wais Sanqtid DX-
300 dan monitor LED 19 inch. Identifikasi mikroplastik meliputi tipe mikroplastik dan
kelimpahan mikroplastik. Perhitungan kelimpahan mikroplastik mengikuti Bank [21]
dengan menggunakan rumus (1) sebagai berikut:

_ Jumlahpartikel mikroplastik (par/ind) (1)

Kelimpahan -
Jumlah spesies

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Hasil identifikasi mikroplastik pada sampel siput genus Bellamya sp. yang
dikumpulkan dari 3 segmen Kali Mas Surabaya menunjukkan positif terkontaminasi partikel
mikroplastik. Jumlah total partikel yang ditemukan sebanyak 94 partikel. Tipe mikroplastik
yang ditemukan pada sampel siput genus Bellamya sp. tersebut terbagi menjadi 4 tipe
meliputi tipe fiber, filament, film, dan fragment (Gambar 2). Jumlah dari masing-masing tipe
tersebut dapat dapat dilihat pada Gambar 3. Tipe fiber merupakan tipe yang paling banyak
ditemukan di seluruh stasiun disusul tipe filament, fragmen dan paling terendah adalah tipe
film.

Gambar 2. Tipe mikroplastik pada siput genus Bellamya sp. meliputi: (a) Fiber; (b). Filamen; (c) Fragmen; dan
(d) Film
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Gambar 3. Jumlah berbagai tipe mikroplastik pada masing-masing segmen penelitian di Kali Mas Surabaya

Hasil identifikasi kelimpahan rata-rata mikroplastik menunjukkan perolehan
kelimpahan yang berbeda dari seluruh segmen yang diambil pada sampel siput dari masing-
masing segmen. Segmen 2 yang berlokasi di pemukiman padat penduduk menjadi lokasi
dengan perolehan tertinggi dengan nilai kelimpahan mencapai 2,53 partikel/ind, disusul
segmen 1 pintu air Taman Jasa Tirta dengan nilai kelimpahan 2,13 partikel/ind, dan segmen
3 taman lalu lintas menjadi lokasi dengan nilai kelimpahan terendah dengan nilai 1,6
partikel/ind (Gambar 4). Kelimpahan yang diperoleh dari masing-masing lokasi tidak
terlepas dari adanya sampah-sampah plastik dan saluran pembuangan limbah kegiatan
manusia di area pinggir kali sehingga diduga menjadi sumber mikroplastik di wilayah

tersebut.
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Gambar 4. Kelimpahan total rata-rata mikroplastik pada setiap segmen penelitian di Kali Mas Surabaya

3.2 Pembahasan

Pada penelitian yang telah dilakukan untuk melihat kontaminasi mikroplastik pada
siput genus Bellamya sp. menunjukkan adanya perbedaan jumlah mikroplastik pada setiap
segmen penelitian. Perbedaan perolehan tipe mikroplastik dari ketiga segmen dapat
disebabkan dari karakteristik masing-masing segmen penelitian. Menurut Larissa dkk. [22],
perolehan jumlah tipe mikroplastik dapat terjadi disebabkan tiap titik aliran sungai memiliki
karakteristik penggunaan lahan yang berbeda sehingga dapat memberikan efek signifikan
pada perolehan jumlah tipe mikroplastik. Pada segmen 1 dengan karakteristik sebagai pintu
air memperoleh tipe lebih beragam dibandingkan segmen lainnya. Hal tersebut dapat terjadi
karena pada sekitar pintu air tedapat sampah-sampah kiriman yang terdistribusi akibat aliran
sungai dan tertahan di pintu air. Menurut Tavsanoglu dkk. [23], keberagaman tipe
mikroplastik kemungkinan berasal dari aliran air yang kemudian tertahan dan terakumulasi
di bendungan. Perolehan mikroplastik di segmen 2 dengan karakteristik pemukiman dapat
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disebabkan dari pembuangan limbah rumah tangga dan kegiatan lainnya yang dilakukan di
bantaran sungai. Segmen 2 memiliki karakteristik wilayah dengan kepadatan penduduk yang
tinggi dan terdapat juga bangunan di sekitar bantaran sungai. Menurut Poedjioetami [24],
penduduk Kecamatan Tegalsari menempati wilayah bantaran sungai, kerap membangun
rumah dan ruko di sekitar bantaran Kali Mas. Berbagai aktivitas yang dilakukan seperti
pembuangan limbah rumah tangga, limbah pencucian pakaian, hingga kegiatan memancing.
Pada segmen 3 dengan karakteristik sebagai tempat wisata, sumber mikroplastik dapat
berasal dari limbah para wisatawan yang datang dan juga kegiatan memancing yang
dilakukan oleh masyarakat setempat. Menurut Gumilar [25], mikroplastik yang diperoleh
dari aliran sungai yang berdekatan dengan taman bermain dapat berasal dari aktivitas
masyarakat, dan juga saluran pembuangan yang berasal dari paralon limbah toilet yang
terbuat dari bahan plastik.

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa mikroplastik tipe fiber merupakan tipe
yang paling banyak ditemukan pada segmen 2 (Tegalsari) dan segmen 3 (Gubeng). Hasil
pengamatan tipe mikroplastik fiber memiliki karakteristik seperti tali dan dapat berasal dari
fragmentasi kain sintetis atau jaring ikan [26]. Pada lokasi penelitian ditemukan pipa-pipa
pembuangan limbah rumah tangga yang dialirkan langung ke aliran sungai. Hal tersebut
diduga dapat menjadi sumber kontaminasi mikroplastik tipe fiber yang berasal dari hasil
limbah pencucian kain oleh masyarakt setempat. Menurut Lo dkk. [27], tingginya perolehan
mikroplastik berjenis fiber dapat disebabkan masukan limbah rumah tangga yang dibuang
langsung ke aliran sungai yang berasal dari hasil antropogenik manusia berupa pencucian
kain baju serta tali plastik yang terdegradasi oleh lingkungan. Kain-kain tersebut akan
mengalami proses pencucian yang kemudian serat-serat kecil dari benang plastik akan putus
dan tersuspensi di air yang melewati berbagai sistem air dan masuk ke perairan [28]. Fiber
juga dapat bersumber dari tali, tali pancing dan juga jaring ikan yang biasa digunakan oleh
para nelayan ikan [29]. Perolehan mikroplastik jenis fiber pada siput genus Bellamya sp.
juga ditemukan oleh Xu dkk. [30]. yang mengonfirmasi hasil identifikasi mikroplastik dari
sampel jaringan lunak siput Bellamya aeruginosa yang diambil dari Danau Taihu, China
diperoleh tipe fiber dengan persentase sebesar 90%.

Mikroplastik tipe filamen menempati urutan kedua terbanyak yang ditemukan pada
sampel siput yang diambil dari seluruh segmen Kali Mas. Berdasarkan pengamatan lokasi
penelitian, banyak titik di sekitar aliran Kali Mas digunakan oleh masyarakat, khususnya di
ketiga segmen tersebut sebagai tempat pemancingan bagi masyarakat setempat. Kegiatan
penangkapan ikan tersebut diduga menjadi sumber mikroplastik jenis filamen yang
ditemukan pada sampel siput yang diambil dari ketiga segmen Kali Mas. Menurut Wang
dkk. [31], mikroplastik tipe filamen dengan ciri morfologi transparan berhubungan dengan
tingginya kegiatan perikanan seperti menjaring, memancing dan juga tambak-tambak yang
menggunakan jaring ikan.

Tipe mikroplastik yang paling sedikit ditemukan ialah tipe fragmen dan film. Pada
tipe fragmen memiliki karakter bentuk asimetris dengan disetiap ujung sisinya tajam.
Umumnya tipe ini berasal dari produk plastik yang bertesktur keras. Menurut Zhou [32],
fragment dapat berasal dari plastik ukuran yang lebih besar dan memiliki tekstur yang lebih
keras dan kasar yang kemudian terpecah menjadi beberapa pertikel kecil berukuran mikro.
Mikroplastik jenis fragmen dapat berasal dari degradasi dan fragmentasi kantong plastik,
botol plastik, dan plastik limbah umum lainnya yang melewati instalasi air limbah [33].
Mikroplastik tipe film menjadi tipe mikroplastik dengan perolehan paling rendah diantara
tipe lainnya. Menurut Jian dkk. [33],mikroplastik jenis film dapat berasal dari mulsa plastik
dan air limbah domestik. Banyak ditemukan sampah plastik bekas kemasan makanan yang
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berada di pinggir hingga aliran Kali Mas. Sampah kemasan makanan tersebut diduga
menjadi sumber mikroplastik jenis film karena film pada plastik kemasan makanan dapat
berguna untuk penyimpanan produk makanan agar tahan lama. Menurut Kiruba dkk. [34],
film digunakan pada kemasan makanan untuk memperpanjang umur simpan produk
makanan.

Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada sampel siput yang diambil dari segmen 2
yang berada di wilayah padat penduduk menjadi perolehan tertinggi dari ketiga segmen
dengan perolehan kelimpahan 2,53 partikel/ind. Tingginya perolehan tersebut dapat
disebabkan ditemukannya saluran pembuangan limbah rumah tangga dan Tempat
Pembuangan Sampah (TPS) yang berada di pinggir Kali Mas yang berada di Kecamatan
Tegalsari. Menurut Wijaya & Trihadiningrum [35], semakin padat penduduk pada kawasan
tertentu maka semakin banyak aktivitas manusia yang bisa berujung menghasilkan timbulan
sampah yang tinggi. Hal tersebut ditambah dengan pengelolaan sampah di wilayah
perkotaan di Indonesia yang baru mencapai 33% [36], sisanya masih banyak yang tidak
terkelola dan sebagian lainnya dengan persentase 2,9% dibuang ke sungai [37]. Berdasarkan
hasil observasi lokasi, di sekitar lokasi pengambilan sampel pada pinggir Kali Mas yang
berlokasi di Kecamatan Tegalsari ditemukan saluran pembuangan limbah rumah tangga dan
timbulan sampah dipinggir kali. Menurut Bakti [39], perilaku masyarakat Kecamatan
Tegalsari yang tinggal di pinggir Kali Mas masih sering membuang sampah di sungai
sehingga hal tersebut menjadikan Kali Mas menjadi kawasan yang kurang terawat.
Perolehan mikroplastik di wilayah padat penduduk juga pernah diteliti oleh Ding dkk. [40],
jumlah mikroplastik tertinggi diperoleh di lokasi dengan tingkat kepadatan penduduk yang
tinggi dan aktivitas pertanian yang juga tinggi di sekitar aliran sungai. Pola perilaku
masyarakat terkait pembuangan sampah juga memiliki pengaruh terhadap kelimpahan
mikroplastik di suatu wilayah. Menurut Hasibuan dkk. [40], nilai kelimpahan mikroplastik
di suatu wilayah tergantung pada pola perilaku masyarakat sekitarnya, seperti salah satunya
perilaku pembuangan sampah dan limbah domestik.

Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada sampel siput genus Bellamya sp. di segmen
1 yang terletak di pintu air taman jasa tirta Kecamatan Wonokromo menjadi lokasi dengan
kelimpahan tertinggi kedua. Perolehan kelimpahan sebanyak 2,13 partikel/ind. Kontaminasi
mikroplastik pada siput yang diambil dari sekitar pintu air Taman Jasa Tirta yang kemudian
teridentifikasi mikroplastik bersumber dari limbah-limbah domestik yang mengalir dari
berbagai aliran sungai yang kemudian tertahan di pintu air. Menurut Lasminto [41], Kali
Surabaya mengalirkan debit air ke Kali Marmoyo dan Kali Watudakon serta limpasan air
hujan di sepanjang sungai, kemudian memasuki kota Surabaya aliran tersebut dibagi ke Kali
Wonokromo dan Kali Mas. Kondisi arus dan lebar suatu sungai juga dapat memengaruhi
perolehan mikroplastik di suatu aliran sungai.

Segmen 1 yang terletak pada wilayah bendungan memiliki lebar kali yang lebih lebar
dibandingkan dengan kedua segmen lainnya. Bagian terlebar dari Kali Mas terdapat di
wilayah Kelurahan Ngagel tepatnya di dekat pintu air dengan lebar sekitar 35 meter. Yin
dkk. [42] menyatakan bahwa perubahan kondisi hidrodinamik, pembangunan bendungan
dan lebar sungai dapat memengaruhi distribusi mikroplastik. Perolehan kelimpahan yang
tidak begitu besar dibandingkan dengan segmen 2 diduga berasal dari hasil observasi pada
saat pengambilan sampel air tergolong lebih bersih dibandingkan dengan segmen 2. Hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan Lasminto [41]. yang menyatakan bahwa air di sekitar
pintu air Kelurahan Ngagel kecamatan Wonokromo termasuk paling bersih sehingga air
kerap dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk mandi dan cuci. Limbah dari penggunaan
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air tersebut diduga menjadi salah satu sumber ditemukannya mikroplastik yang ditemukan
pada sampel siput genus Bellamya sp. yang diambil dari segmen 1 pintu air.

Kelimpahan rata-rata mikroplastik pada sampel siput genus Bellamya sp. di segmen
3 yang terletak di taman wisata lalu lintas ditemukan sebanyak 1,6 partikel/ind. Pada lokasi
tersebut selain dimanfaatkan sebagai daerah wisata dan berolahraga, lokasi ini juga
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat untuk mencari ikan dengan memanfaatkan
area pinggir taman. Aktivitas memancing di sungai dapat menjadi salah satu sumber
mikroplastik dengan dipengaruhi oleh aktivitas makan siput. Menurut Patria dkk. [43],
perolehan angka kontaminasi pada organisme kepiting dan siput dapat dipengaruhi oleh
adanya proses degradasi sampah plastik dan pola makannya. Kafabihi dkk. [44] menyatakan
bahwa siput pada umumnya memiliki kebiasaan makan dengan cara mengambil substrat
tanpa adanya pemilahan.

Hasil identifikasi mikroplastik yang telah diperolen memberikan informasi bahwa
jaringan lunak pada siput genus Bellamya sp. terkonfirmasi mengandung partikel
mikroplastik. Hal tersebut dapat disebabkan akibat kebiasaan memilih makanan pada siput
genus Bellamya sp. Menurut Qiu dkk. [45], siput Bellamya sp. dan siput lainnya dari famili
Viviparidae tidak memiliki penentuan jenis makananannya. Tidak hanya itu, siput Bellamya
sp. juga memiliki keunikan yaitu merupakan spesies detritivora dari organisme biofilter di
perairan tawar [46]. Siput jJuga mampu menerima logam berat dan partikel anorganik tidak
hanya dari makanan tapi juga melalui air yang masuk ke jaringan lunaknya. Siput akan
mengakumulasi kontaminan yang ada dalam air dan kandungan logam lainnya dari jaringan
lunak mereka yang dapat mencerminkan kondisi lingkungan sekitarnya [47].

Paparan mikroplastik tentunya akan memiliki dampak buruk bagi organisme, tanpa
terkecuali dalam hal ini ialah siput. Dampak paparan mikroplastik pada siput sudah
dilakukan penelitiannya melalui analisa dosis dan lamanya paparan mikroplastik oleh Song
dkk. [48], yang menunjukkan hasil kontaminasi mikroplastik bertipe fiber selama 4 minggu
terjadi respon penurunan daya nafsu makan dari sampel siput dan pengamatan di jaringan
pencernaan siput menunjukkan kerusakan pada jaringan lambung dan usus. Paparan
mikroplastik dengan dosis tinggi menyebabkan 40% dari sampel uji mengalami perubahan
histopatologi dengan tanda pemendekan usus dan kerusakan pada dinding usus. Kontaminasi
mikroplastik juga dapat berpindah melalui mekanisme tidak langsung secara transfer dari
organisme tingkat rendah ke organisme yang tingkatnya lebih tinggi melalui rantai makanan
[49]. Hal tersebut dikarenakan siput Bellamya sp. merupakan biota air tawar yang menjadi
salah satu organisme mangsa dari ikan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Mahruf &
Aminin [50], bahwa kebutuhan protein ikan dapat berasal dari sumber makanan yang
diperoleh, seperti siput. Sehingga Kontaminasi mikroplastik pada Bellamya sp. dapat
menjadi ancaman penyebaran mikroplastik pada manusia, baik melalui konsumsi langsung
siput maupun melalui ikan yang telah mengonsumsi siput yang terkontaminasi mikroplastik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait identifikasi mikroplastik pada
siput genus Bellamya sp. yang diambil dari segmen Wonokromo, Tegalsari, dan Gubeng
Kali Mas Surabaya diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa siput genus Bellamya sp.
positif terkontaminasi mikroplastik. Tipe mikroplastik yang ditemukan berupa fiber,
filamen, fragmen dan film. Tipe fiber menjadi perolehan kelimpahan tertinggi dengan
kontaminasi fiber paling tinggi pada segmen 2 (Tegalsari), dan tipe paling sedikit adalah tipe
film yang hanya ditemukan pada segmen 1 (Wonokromo). Kelimpahan rata-rata total
mikroplastik yang ditemukan pada segmen Tegalsari juga menempati nilai tertinggi yaitu
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2,53 partikel/ind, disusul segmen Wonokromo yaitu 2,13 partikel/ind, dan segmen Gubeg
yaitu 1,6 partikel/ind.
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